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ABSTRACT 

 Corporate social responsibility is an important aspect of mining operations because these 

operations can have a significant impact on the environment, surrounding communities 

and the company's own employees. PT. Timah Tbk, as the leading tin mining company in 

Indonesia, has a big responsibility to ensure that its operations run in accordance with 

the principles of sustainable corporate social responsibility. Legal assessment of PT. 

Timah Tbk was carried out to evaluate the extent to which this company complies with the 

regulations and laws that apply in the context of mining operations. This includes 

compliance with necessary permits, environmental protection, workers' rights, 

occupational safety and health, as well as involvement and benefits for local communities. 

By carrying out this legal assessment, it is hoped that transparency and accountability 

can be created in PT's business practices. Timah Tbk, so that the company can continue 

to improve its performance in the aspect of corporate social responsibility.  

 Keywords: Corporate social responsibility, Mining operations, PT. Timah Tbk, Legal 

assessment, Regulations, Standards. 

 

ABSTRAK 

Tanggung jawab sosial perusahaan merupakan aspek penting dalam operasi pertambangan 

karena operasi tersebut dapat memiliki dampak yang signifikan terhadap lingkungan, 

masyarakat sekitar, dan karyawan perusahaan itu sendiri. PT. Timah Tbk, sebagai 

perusahaan pertambangan timah terkemuka di Indonesia, memiliki tanggung jawab besar 

untuk memastikan bahwa operasinya berjalan sesuai dengan prinsip-prinsip tanggung 

jawab sosial perusahaan yang berkelanjutan. Penilaian hukum terhadap PT. Timah Tbk 

dilakukan untuk mengevaluasi sejauh mana perusahaan ini mematuhi peraturan dan 

undang-undang yang berlaku dalam konteks operasi pertambangan. Hal ini meliputi 

pemenuhan terhadap izin-izin yang diperlukan, perlindungan lingkungan, hak-hak 

pekerja, keamanan dan kesehatan kerja, serta keterlibatan dan manfaat bagi masyarakat 

setempat. Dengan melakukan penilaian hukum ini, diharapkan dapat tercipta transparansi 

dan akuntabilitas dalam praktik bisnis PT. Timah Tbk, sehingga perusahaan dapat terus 

meningkatkan kinerjanya dalam aspek tanggung jawab sosial perusahaan.  

Kata Kunci: Tanggung jawab sosial perusahaan, Operasi pertambangan, PT. 

Timah Tbk, Penilaian hukum, Regulasi, Standar. 
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A. PENDAHULUAN 

 Istilah CSR mulai digunakan di seluruh dunia pada tahun 1970an dan semakin 

terkenal setelah diterbitkannya buku Cannibals with Forks: The Triple Bottom Line in 

21st Century Business oleh John Elkington (1998).1 Menurut Elkington, CSR  terdiri 

dari tiga area fokus yang disingkat 3P: Profit, Planet, dan People. Perusahaan yang baik 

tidak hanya mengejar keuntungan ekonomi (profit), namun juga perlu 

mempertimbangkan kelestarian lingkungan (planet) dan kesejahteraan masyarakat (the 

people). 

Program CSR merupakan investasi perusahaan dalam keberlanjutan dan 

pertumbuhan perusahaan dan  dipandang sebagai sarana untuk menghasilkan manfaat, 

bukan sebagai biaya. 

 Program CSR adalah inisiatif perusahaan yang dirancang untuk membantu 

mencapai pembangunan berkelanjutan. Karena CSR merupakan salah satu cara 

perusahaan menjalankan bisnis dalam jangka panjang, penerapan CSR pada perusahaan 

tidak hanya melayani kepentingan ekonomi pemilik dan pemegang saham, namun juga 

meningkatkan keterlibatan sosial dengan pemangku kepentingan lainnya berfungsi 

sebagai tujuan.  

Menurut (Keraf,1998) minimal harus ada empat lingkup Tanggung Jawab 

Sosial dari perusahaan yaitu: 

1.  Keterlibatan dunia usaha dalam kegiatan sosial yang bermanfaat bagi 

masyarakat luas disebabkan adanya peran serta perusahaan dan karyawannya. 

Perusahaan telah melibatkan masyarakat lokal dan menghasilkan keuntungan 

melalui kegiatan yang berpusat pada masyarakat. Hal ini dapat menunjukkan 

komitmen sosial perusahaan untuk tidak melakukan kegiatan usaha yang 

berdampak negatif dan merugikan masyarakat setempat, sehingga 

mendekatkan perusahaan  dengan masyarakat setempat sehingga tercipta 

hubungan timbal balik antara masyarakat lokal dan perusahaan. 

2.  Manfaat Ekonomi, Hal ini menciptakan citra positif  perusahaan dan membuat  

produk perusahaan lebih diterima masyarakat luas. 

3. Memenuhi kebutuhan hukum yang  ada dalam masyarakat, bisnis dan kegiatan 

sosial agar bisnis dapat beroperasi secara normal dan teratur. 

4.  Menghormati kepentingan dan hak pihak-pihak tertentu yang terkait langsung 

atau tidak langsung dengan operasional kami. 

 Pasal 74 Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 

menegaskan bahwa perusahaan yang melakukan kegiatan usaha di bidang sumber daya 

alam dan/atau yang berhubungan dengan sumber daya alam wajib bertanggung jawab 

secara sosial dan lingkungan. Pasal ini menekankan bahwa tanggung jawab sosial 

bukanlah persyaratan moral melainkan kewajiban  perusahaan. 

 Bagi perusahaan yang bergerak di bidang sumber daya alam yang tidak 

melaksanakan kewajiban tanggung jawab sosialnya, akan diberikan saksi administratif 

dalam Formulir  A sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun 2021 tentang 

Penyelenggaraan Kegiatan Usaha Pertambangan Mineral dan Batubara.  menjadi kasus. 

Berupa: teguran tertulis; penghentian sementara IUP  atau IUPK kegiatan produksi 

mineral atau batubara; pembatalan IUD atau IUPK. 

 
1 Candra Puspita Ningtyas dkk, “Implementasi Corporate Social Responsibility Pada PT. Aneka Tambang Tbk. 

UBPN Sulawesi Tenggara”, Jurnal Publicuho, Vol.5 No 4 (2022), hal1094 
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CSR dapat diartikan sebagai suatu bentuk hubungan yang terjalin suatu 

perusahaan dengan pihak internal, seperti pelanggan, kreditur, karyawan, pemasok, dan 

masyarakat yang berada di sekitar wilayah operasi perusahaan.2 PT Timah (Perusahaan) 

tbk  bergerak dalam bidang eksploitasi sumber daya alam yaitu pertambangan timah. 

Penambangan timah memberikan dampak negatif terhadap kawasan tersebut, 

menyebabkan lahan dalam kondisi  rusak dan tidak dapat dimanfaatkan  oleh 

masyarakat setempat.3 Kerusakan lingkungan akibat aktifitas pertambangan timah lebih 

dirasakan oleh masyarakat karena tanah yang rusak tidak dapat lagi digunakan untuk 

kegiatan pertanian dan perkebunan. Dampak negatif dari kegiatan pertambangan 

seharusnya dikurangi oleh perusahaan melalui proses mitigasi.4  

Mitigasi dapat berupa mitigasi sosial maupun mitigasi fisik. Mitigasi  fisik 

melibatkan penambahan atau pembangunan perangkat fisik sedemikian rupa sehingga  

mengurangi dampak buruk yang terjadi. Kompensasi sosial berupa pemenuhan 

tanggung jawab sosial  perusahaan hingga kemandirian masyarakat setempat. Adanya 

upaya mitigasi  fisik dan  sosial berarti perusahaan harus memperhatikan tidak hanya  

keuntungan tetapi juga  lingkungan dan masyarakat dalam operasional usahanya. 

 

B. METODE PENELITIAN 

           Penelitian ini dibuat dengan menggunakan jenis penelitian hukum preskriptif. 

Penelitian terfokus pada kajian penerapan kaidah atau norma dalam hukum positif .5 

Dengan pendekatan Yuridis Normatif. Dengan kata lain, merupakan pendekatan yang 

menggunakan konsep hukum positivis. Dalam konsep ini, hukum dianggap identik 

dengan norma tertulis yang dibuat dan diundangkan oleh lembaga dan pejabat yang 

berwenang. Pandangan ini memandang hukum sebagai suatu sistem norma yang berdiri 

sendiri, tertutup, dan terputus dari kehidupan sosial nyata. Tujuan penulisan Tanggung 

jawab sosial perusahaan dalam Operasi pertambangan dalam Penilaian Hukum 

Terhadap PT. Timah Tbk ini yaitu bertujuan untuk mengevaluasi praktik CSR dalam 

operasinya di sektor pertambangan, untuk menilai dampak operasi terhadap lingkungan 

dan masyarakat sekitar baik secara positif maupun negatif, untuk mengetahui 

kepatuhan terhadap peraturan dan regulasi yang berkaitan dengan operasi 

pertambangannya dan untuk memberikan rekomendasi untuk perbaikan dalam bentuk 

csr, kepatuhan hukum atau pengelolaan dampak lingkungan sosial PT. Timah tbk 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Konsep Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR) dalam operasi 

pertambangan oleh PT. Timah Tbk 

PT. TIMAH (Persero) Tbk merupakan perusahaan pertambangan timah yang 

beroperasi di Indonesia dan merupakan badan usaha milik negara. Perusahaan 

pertambangan timah terbesar di dunia terletak di provinsi Bangka Belitung. PT 

mempunyai hak penambangan timah tanah dan air seluas 522.460 hektar. 

 
2 Mhd Taufiqurrahman dan Hendryanto Sitepu, “ Kewajiban Perusahaan Dalam Pelaksanaan Tanggung Jawab 

Sosial ( Corporate Social Responsibility ), Jurnal Retenrum, Vol.1 No.02 (Februari 2020), hal  
3 Nurul Aini dan Dasim Budimansyah, * Kemandirian Masyarakat Bangka Dalam Pengembangan Tanggung 

Jawab Sosial Perusahaan (Studi Kasus Pada PT Timah Pangkalpinang Kepulauan Bangka Belitung), Jurnal 

Moral Kemasyarakatan, Vol.1 No.2 (Desember 2016), hal 136 
4 Ibid. Hlm 137 
5 Johnny Ibrahim, 2006, Teori dan Metodologi Penelitian Hukum Normatif, Malang: Banyumedia Publishing, 

hlm. 295. 
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 PT. TIMAH merupakan perusahaan milik negara yang berkomitmen 

terhadap tanggung jawab sosial melalui program CSR (Corporate Social 

Responsibility).  program CSR PT. Dengan membangun kemitraan dengan 

pemerintah, dunia usaha dan masyarakat, TIMAH bertujuan untuk mendukung 

pembangunan ekonomi berkelanjutan dan meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat sekitar. 

 Program Tanggung Jawab Sosial (CSR) PT. TIMAH mencakup bidang  

ekonomi, lingkungan hidup, dan sosial dengan tujuan  meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat  di sekitar lokasi operasi kami. PT mengambil alih 

implementasi menyusun pedoman dan menyediakan sumber daya untuk 

melaksanakan program CSR  sesuai dengan kebutuhan dan kemungkinan 

masyarakat setempat. 

Sebagai perusahaan pertambangan yang memainkan peran penting dalam 

perekonomian nasional, PT.TIMAH memiliki tanggung jawab untuk memberikan 

kontribusi positif dalam pengembangan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. 

Salah satu cara PT.TIMAH melakukan tanggung jawab sosial adalah melalui 

program CSR, yang merupakan bagian dari upaya perusahaan dalam menjalankan 

tanggung jawab sosial dan merajut hubungan yang baik dengan masyarakat. 

Dalam operasi pertambangannya, PT. Timah Tbk menerapkan konsep 

tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) melalui berbagai kegiatan yang bertujuan 

untuk membantu masyarakat sekitar, lingkungan, dan karyawannya. Berikut 

adalah beberapa contoh implementasi CSR6: 

• Program Pemberdayaan Masyarakat: PT. Timah Tbk berusaha 

meningkatkan kehidupan masyarakat di sekitar tambang melalui 

pelatihan keterampilan, pendidikan, bantuan sarana dan prasarana, dan 

pengembangan ekonomi lokal. Membantu masyarakat lokal menjadi 

lebih mandiri dan meningkatkan kualitas hidup mereka adalah tujuan 

utama dari program-program ini. 

• Perlindungan Lingkungan: PT. Timah Tbk sangat peduli dengan 

lingkungan. Mereka menerapkan kebijakan dan praktik untuk 

mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan oleh operasi 

pertambangan terhadap lingkungan. Pengelolaan limbah, konservasi 

sumber daya alam, rehabilitasi lahan bekas tambang, dan menggunakan 

teknologi yang ramah lingkungan adalah semua contoh dari ini. 

• Keselamatan dan Kesehatan Kerja: Keselamatan dan kesehatan 

karyawan dan masyarakat sekitar tambang adalah prioritas utama PT. 

Timah Tbk. Mereka menerapkan program keselamatan dan kesehatan 

kerja untuk mencegah kecelakaan kerja, memastikan bahwa ada fasilitas 

kesehatan yang memadai, dan mendorong karyawan untuk mengikuti 

program. Kemitraan dan Bina Lingkungan: Sebagai BUMN, PT. Timah 

Tbk bertanggung jawab dalam memenuhi tanggung jawab sosial 

perusahaan dalam Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL). 

Melalui program ini, PT.  Timah Tbk bekerja sama dengan pemerintah, 

organisasi masyarakat, dan komunitas lokal untuk mengembangkan 

proyek yang memberikan manfaat ekonomi dan sosial bagi masyarakat  

sekitar tambang. 

 
6 Integrated Annual Report PT TIMAH Tbk, Tanggung Jawab Sosial Perusahaan, hlm 500 



Jurnal Bevinding Vol 02 No 02 Tahun 2024 

Fakultas Hukum Universitas Islam Batik Surakarta 

E-ISSN 3024-9805 

 
 

5 

 

 PT TIMAH Tbk menerapkan konsep Corporate Social Responsibility (CSR) 

dalam operasional pertambangannya melalui Program Kemitraan dan Bina Lingkungan 

(PKBL).  PT TIMAH Tbk juga menyadari bahwa menjadi perusahaan pertambangan 

mempunyai dampak  yang signifikan terhadap masyarakat. Oleh karena itu, kami 

berupaya untuk memberikan kontribusi aktif dan memperkuat komunitas di sekitar 

lokasi kami. 

PT TIMAH Tbk memberikan pinjaman (dana bergulir) kepada usaha mikro, 

kecil, dan menengah (UMKM) dan koperasi yang ada di daerah operasional perusahaan 

melalui Program PKBL. Untuk meningkatkan produksi dan penjualan perusahaan, 

pinjaman tersebut dimaksudkan untuk membiayai modal kerja atau pembelian aset 

tetap.7 Selain memberikan dukungan finansial, PT TIMAH Tbk berusaha untuk 

mendorong pertumbuhan ekonomi lokal dan pemerataan pembangunan dengan 

melibatkan masyarakat dalam bisnis perusahaan, seperti menciptakan lapangan kerja 

dan kesempatan usaha.  

Perusahaan juga memperhatikan pembinaan masyarakat dan aspek lingkungan. 

Sebelum memberikan bantuan, PT TIMAH Tbk melakukan survei dan analisis proposal 

calon mitra binaan. Selain itu, perusahaan secara teratur melakukan penilaian dan 

pengawasan untuk memastikan kelayakan dan kelancaran penyaluran bantuan. Secara 

keseluruhan, PT TIMAH Tbk ingin menjadi mitra yang membantu masyarakat. Perusahaan 

berusaha meningkatkan kualitas hidup mereka dan berdampak positif pada masyarakat dan 

lingkungan melalui pelaksanaan program PKBL dan upaya lainnya.  

Sebagai perusahaan pertambangan, PT TIMAH Tbk berkomitmen untuk 

pembangunan berkelanjutan dan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR). Dalam 

mengembangkan strategi bisnisnya, perusahaan mengacu pada prinsip-prinsip 

pembangunan berkelanjutan. Melalui program CSR, PBB mendukung dan berpartisipasi 

dalam mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals, 

atau SDGs).  

Untuk memenuhi tanggung jawab sosial perusahaan, PT TIMAH Tbk percaya 

pada tata kelola yang baik. Mereka menerapkan konsep pembangunan berkelanjutan 

dengan mempertimbangkan bagaimana regulator, pemangku kepentingan, dan pelaku 

usaha harus bekerja sama. Program CSR perusahaan dilaksanakan melalui dua kelompok 

kegiatan utama. Tujuan dari kedua kelompok kegiatan ini adalah untuk memberikan 

manfaat berkelanjutan bagi masyarakat sekitar dan lingkungan serta melibatkan karyawan 

dalam menciptakan nilai tambahan untuk kesejahteraan masyarakat dan lingkungan.8 

 PT TIMAH Tbk mematuhi peraturan yang berlaku dalam melaksanakan 

program CSR. Termasuk di dalamnya Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang 

Perseroan Terbatas. PT TIMAH Tbk merupakan BUMN yang wajib melaksanakan 

tanggung jawab sosialnya melalui Program Kemitraan dan Lingkungan Hidup dan Bina 

Lingkungan (PKBL). Oleh karena itu, PT TIMAH Tbk menerapkan konsep Corporate 

Social Responsibility (CSR) pada operasional pertambangannya melalui Program 

Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL).  Perusahaan berkontribusi terhadap masyarakat 

sekitar dengan memberikan pinjaman kepada usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) 

dan koperasi untuk meningkatkan produksi dan penjualan. Selain itu, PT TIMAH Tbk 

juga mempertimbangkan pembangunan lingkungan dan masyarakat saat memberikan 

bantuan, serta berupaya menciptakan lapangan kerja dan peluang usaha bagi  masyarakat 

 
7Integrated Annual Report PT TIMAH Tbk, Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Terkait  

sosial Kemasyarakatan, hlm 547 
8 Ibid, hlm 501 
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setempat. Oleh karena itu, perusahaan berupaya untuk meningkatkan kualitas hidup  dan 

memberikan dampak positif terhadap lingkungan dan masyarakat. 

 

2.   Kegiatan Kegiatan CSR  PT. Timah Tbk Selama Operasi Penambangan 

Sebagai perusahaan pertambangan timah terkemuka di tanah air, PT Timah Tbk berupaya 

memberikan manfaat sosial, ekonomi, dan lingkungan kepada masyarakat di mana ia 

beroperasi. Dalam melaksanakan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR), PT TIMAH 

Tbk mengadopsi gagasan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) atau dikenal juga 

dengan Sustainable Development Goals atau SDG .9 

Tanggung jawab Sosial Lingkungan, Program Pemberdayaan Masyarakat (PPM), 

dan Pendanaan Usaha Mikro Kecil (PUMK) adalah beberapa program CSR PT Timah 

yang dilaksanakan sepanjang tahun 2022. PT Timah Tbk memulai program CSR di tahun 

2022, salah satunya adalah Mobil Sehat, yang menawarkan layanan kesehatan gratis 

kepada penduduk di daerah operasional. Program ini telah membantu ribuan orang 

menjadi lebih baik. Pada tahun 2022, PT Timah Tbk bermaksud meningkatkan kualitas 

hidup masyarakatnya dengan membangun 14 rumah tinggal layak huni untuk orang-orang 

yang kurang beruntung secara ekonomi di wilayah operasional perusahaan.  

PT Timah Tbk mendukung usaha kecil dan menengah (UMKM) melalui program 

pengembangan dan pelatihan UMKM, serta inisiatif ekonomi masyarakat yang 

mengaktifkan pusat pemasaran dan pengembangan produk lokal di kota-kota  sekitar 

tambang, seperti Rumah BUMN Belitung dan Tins Corner Swiss Bell. Ini sebuah sektor. 

Pangkalpinan. Selain itu, TINS memberikan jaminan sosial kepada nelayan dan kelompok 

rentan di wilayah operasinya. PT Timah Tbk juga rutin memberikan  sarana dan prasarana 

seperti alat tangkap dan motor tempel kepada para nelayan untuk meningkatkan 

perekonomian mereka. Program CSR Berkelanjutan yang Dilaksanakan PT Timah Tbk () 

Selama 2 Tahun Terakhir, yaitu sabagai berikut : 

• Pada tahun 2023, PT TIMAH melakukan beberapa bentuk program CSR di Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung dan Provinsi Kepulauan Riau. Di tahun 2023, PT Timah 

melakukan beberapa program CSR, termasuk :10 

o Pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui inovasi sosial Program 

Pemberdayaan Masyarakat PROTEIN NABATI (Program Terpadu 

Inovasi Nanas Badau Belitung Indonesia) di Belitung Timur, dan  

o  Pemberdayaan Masyarakat BUDAYA MENAWAN (Budidaya Ayam 

Arab dan Meraw) di Belitung Timur. 

o Mengelolaan lingkungan, program CSR PT Timah mencakup penanaman 

mangrove.  

o Mendukung upaya pemerintah untuk mengurangi stunting.  

o PT Timah Melakukan inisiatif kesehatan dengan program Oto Sihat, juga 

dikenal sebagai Mobil Sehat 

o  Pada sektor pendidikan, PT Timah mengadakan program Pemali Boarding 

School dalam bentuk beasiswa pendidikan bagi masyarakat di lingkungan 

sekitar lokasi perttambang untuk jenjang SMA yang diadakan di SMAN 1 

Pemali 

 
9 Aprionis, Antara News.com, Program CSR PT. Timah Tbk Sentuh Berbagai Sektor, Peningkatan Kualitas 

Lingkungan dan Sumber Daya Manusia, diakses pada 29 April 24 pukul 11.26 
10 PT. Timah.com, 28 Feb 2024 Lewat Program CSR, PT Timah Konsisten Lakukan Pemberdayaan Masyarakat 

di Lingkar Tambang, diakses pada 30 April 2024 pukul 11.42 
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• Pada Tahun 2024 PT Timah akan melakukan program CSR, sebagai berikut : 11 

o Penanaman mangrove dan cemara laut di beberapa daerah. Selain itu, 

anggota holding industri pertambangan MIND ID ini akan melanjutkan 

program yang melibatkan komunitas seperti fishing ground, coral garden, 

dan atraktor cumi. 

o Program Mobil Sehat di bidang kesehatan akan terus mendatangi 48 titik 

di seluruh wilayah operasional perusahaan. 

o PT Timah juga akan menerapkan program inovasi sosial sesuai dengan 

potensi di setiap bidang bisnisnya.  

o PT Timah juga akan melaksanakan kembali Program Kemunting untuk 

memberikan pendidikan tentang cara mencegah dan menangani stunting 

untuk mendukung program pengentasan stunting. 

o PT Timah akan mendukung pendidikan dengan melanjutkan program 

Pemali Boarding School, yang memberikan pendidikan gratis kepada 

masyarakat di lingkar tambang. Selain itu, PT Timah akan memberikan 

pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan guru. 

o Kegiatan masyarakat dan budaya di lingkar tambang didukung oleh PT 

Timah. 

Selama bertahun-tahun, PT Timah telah melakukan berbagai program CSR, 

yang telah diakui memiliki efek positif. Ini termasuk meningkatkan ekonomi 

masyarakat dan mendukung pemberdayaan kelompok masyarakat. Pengabdian PT 

Timah terhadap program CSR berhasil; pada tahun 2023, mereka menerima 

penghargaan Best CSR Award Indonesia dari Iconomics. 

 

D. PENUTUP 

1. Kesimpulan 

PT Timah Tbk menunjukkan komitmen yang kuat terhadap tanggung jawab 

sosial perusahaan (CSR) melalui berbagai program yang dilaksanakan dalam operasi 

pertambangannya. Dari pemberdayaan masyarakat, perlindungan lingkungan, hingga 

kesejahteraan karyawan, PT Timah Tbk terus berupaya memberikan kontribusi positif 

bagi masyarakat dan lingkungan sekitarnya. Melalui pendekatan yang berkelanjutan, 

PT Timah Tbk telah berhasil menciptakan dampak yang signifikan, sebagaimana 

dibuktikan dengan penghargaan Best CSR Award Indonesia yang diterimanya. Dengan 

terus meningkatkan efektivitas dan cakupan program CSR, sehingga dapat terus 

menjadi agen perubahan yang positif dalam memajukan kesejahteraan masyarakat dan 

pelestarian lingkungan di wilayah operasionalnya. 

 

2. Saran 

a. Melakukan evaluasi reguler terhadap efektivitas dan dampak dari setiap program 

CSR yang dilaksanakan untuk memastikan bahwa sumber daya yang dialokasikan 

memberikan manfaat maksimal bagi masyarakat dan lingkungan. 

b. Memperkuat kolaborasi dengan pemerintah, lembaga masyarakat, dan komunitas 

lokal untuk meningkatkan kemitraan dalam melaksanakan program CSR dan 

memastikan sinergi yang lebih besar dalam mencapai tujuan pembangunan 

berkelanjutan. 

 
11 PT. Timah.com, 18 Maret 2024 Jalankan Inisiatif Program CSR di Berbagai Sektor, Langkah Nyata PT Timah 

untuk Mendorong Kemandirian Masyarakat, diakses pada 30 April 2024 pukul 12.05 
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c. Memperluas cakupan program CSR untuk mencakup aspek-aspek seperti 

pendidikan tentang kesehatan, lingkungan, dan pertanian yang berkelanjutan 

untuk memberikan dampak yang lebih luas dan berkelanjutan bagi masyarakat. 
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